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ABSTRAK 
Osteoarthritis adalah penyebab paling umum dari rasa sakit dan kecacatan di sebagian 

besar negara di dunia. Merupakan penyakit kegagalan sendi dimana semua komponen sendi akan 

mengalami perubahan patologis yang menetap. Usia dan riwayat cedera adalah dua dari banyak 

variabel yang berkontribusi terhadap OA. Penelitian ini menggunakan WOMAC untuk menguji 

hubungan antara usia dan riwayat cedera dengan prevalensi osteoartritis pada lansia. 

Desain penelitian penelitian ini adalah non-eksperimen dengan pendekatan cross 

sectional. Variable Independen Usia dan Riwayat Cedera sendi lutut, dan Variable dependen 

Kejadian Osteoarthritis pada Lansia. Populasi sebanyak 37 dengan sampel 35 responden 

menggunakan metode purposive sampling. Penelitian menggunakan 3 kuisioner yaitu 

kuisioner lama usia, riwayat cedera, dan kejadian osteoarthritis menggunakan WOMAC. 

Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank didapatkan hasil frekuensi dari Usia 

dengan (p value; 0,012 < α; 0,05) yang artinya terdapat hubungan antara Usia dengan 

Kejadian Osteoarthritis menggunakan WOMAC diWilayah Kerja Puskesmas Kwanyar. Dan 

Berdasarkan hasil uji statistic Spearman Rank didapatkan hasil frekuensi Riwayat Cedera 

Sendi Lutut dengan (p value 0,005 < α; 0,05) yang artinya terdapat Hubungan antara Riwayat 

Cedera Sendi Lutut dengan Kejadian Osteoarthritis menggunakan WOMAC diwilayah Kerja 

Puskesmas Kwanyar. 

Berdasarkan penelitian diatas diharapkan bagi Instalasi pelayanan kesehatan untuk 

mengantisipasi pengembangan atau kelanjutan dari kejadian osteoarthritis pada lansia 

diwilayah kerja psuskesmas kwanyar. Salah satu strategi yang efektif untuk mengatasi 

kejadian osteoarthritis pada lansia adalah berolahraga ringan secara teratur untuk penguatan 

pada otot dan sendi seperti berjalan kaki di pagi hari dan juga senam lutut. 

 
 

Kata Kunci: Usia, Riwayat Cedera, Osteoarthritis, WOMAC. 
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PENDAHULUAN 

Osteoarthritis, penyakit kegagalan sendi, 

menyebabkan perubahan patologis pada 

semua komponen sendi. Osteoarthritis 

adalah penyebab utama nyeri kronis dan 

kecacatan di sebagian besar negara di dunia, 

dan perubahan ini masih berlangsung. Dua 

dari banyak variabel yang mungkin 

mempengaruhi perkembangan osteoartritis 

adalah usia dan riwayat cedera sebelumnya. 

Osteoarthritis memiliki tingkat prevalensi 

terbesar di dunia, mempengaruhi lebih dari 

250 juta orang, atau hampir 4% dari populasi 

global. Pasien yang memiliki kondisi ini 

mengalami ketidaknyamanan dan 

ketidakmampuan, yang membuatnya sulit 

untuk melakukan tugas sehari-hari. Seiring 

bertambahnya usia, osteoartritis tumbuh 

lebih umum, dan sebagian besar waktu, 

wanita lebih mungkin terkena dampak 

daripada pria (Cornelia Paerunan, 2019). 

Menurut publikasi Price and Wilson tahun 

2006 di Cornelia, "Osteoarthritis adalah 

penyakit sendi degeneratif atau penyakit 

sendi" (2019). Ini adalah penyakit sendi yang 

paling umum yang menyebabkan kecacatan 

serta penyakit sendi yang paling umum. 

Osteoarthritis ditandai dengan kerusakan 

kartilago atau tulang rawan, sendi hialin, 

perkembangan osteofit di tepi sendi, 

peregangan kapsul sendi, peradangan, dan 

melemahnya otot-otot yang menghubungkan 

sendi. 

Prevalensi osteoarthritis pada mereka yang 

berusia di atas 60 tahun didistribusikan 

secara global, dengan wanita mengalami 

tingkat kejadian 18,0% dan laki-laki 

mengalami persentase 9,6%, menurut 

statistik WHO dari 2017. Gejala penyakit, 

yang meliputi rasa sakit yang luar biasa dan 

gangguan, dapat mempersulit pasien untuk 

melakukan aktivitas normal sehari-hari. Oleh 

karena itu, hingga 80% dari mereka yang 

menderita osteoartritis memiliki rentang 

gerak yang terbatas, dan 25% dari mereka 

bahkan tidak dapat melakukan tugas-tugas 

dasar sehari-hari. 

Jika dibandingkan dengan tahun 2017, 

prevalensi osteoartritis di Indonesia turun 

sebesar 7,3% pada tahun 2018. Data 

tertinggi terdapat di Aceh dengan persentase 

13,3%, dan terendah di Sulawesi Barat yang 

persentasenya hanya 3,2%. Menurut 

diagnosis yang dibuat oleh para profesional 

medis pada tahun 2018, penyakit sendi 

adalah kondisi yang paling sering ditemukan 

pada pasien usia lanjut. Jika 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti 

usia, jenis kelamin, dan pekerjaan, 

prevalensi tertinggi ditemukan pada individu 

yang berusia 75 tahun (18,9%). Seiring 

dengan peningkatan rata-rata usia, 

diperkirakan jumlah kasus akan meningkat 

lebih dari dua kali lipat pada tahun 2020. 

(Riskesdas, 2018). 

Di Jawa Timur, angka prevalensi 

diperkirakan sekitar 6,72%, menurut data 

Riskesdas (2018). Osteoarthritis paling 

banyak terjadi pada orang berusia 75 dan 

lebih tua, dengan tingkat prevalensi 18,95% 

pada kelompok usia ini. Penyakit ini juga 

lebih banyak terjadi pada wanita 

dibandingkan pria, dengan angka prevalensi 

8,46% untuk wanita dan 6,13% untuk pria. 

Berdasarkan temuan studi pendahuluan yang 

dilakukan di Puskesmas Kwanyar pada 

bulan Desember, terdapat 184 kasus 

osteoarthritis lutut. 

Anda lebih mungkin mengembangkan 

osteoartritis seiring bertambahnya usia, yang 

merupakan faktor risiko utama. Perubahan 

sistem muskuloskeletal menyebabkan 

perkembangan osteoarthritis, yang 

kemudian dibawa oleh variabel lain. 

Variabel tambahan ini dapat dipisahkan 

menjadi dua kelompok: faktor eksternal 

seperti obesitas dan faktor intrinsik seperti 

genetika (Heiink.A, 2012 dalam Rohmanto, 

2019). Riwayat cedera Anda adalah hal 

kedua yang harus diperhitungkan. 

Osteoartritis lutut tiga sampai enam kali 

lebih mungkin terjadi pada mereka yang 

sebelumnya pernah cedera. Dalam lima 

tahun setelah cedera, lutut mengalami proses 

perubahan struktural yang memengaruhi 

komposisi tulang dan tulang rawan. Proses 

kerusakan sendi yang terbukti mempercepat 

timbulnya osteoarthritis lutut (OA), adalah 



yang paling sering berkontribusi pada 

keparahan cedera lutut (Driban, 2014). 

Tujuan pengobatan untuk pasien yang 

menderita osteoarthritis adalah untuk 

menghilangkan gejala, meningkatkan fungsi 

sendi, mengurangi ketergantungan pasien 

pada orang lain, meningkatkan kualitas 

hidup, memperlambat perkembangan 

penyakit, dan menghindari komplikasi. 

Terapi nonfarmakologis, seperti edukasi dan 

terapi fisik, serta terapi farmakologis, seperti 

analgesik, kortikosteroid lokal, sistemik, 

kondroprotektif, dan biologis, digunakan 

dalam proses pengobatan (Kapoor, 2011 

sebagaimana dikutip dalam Dian M, 2021) . 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, orang berusia 45 

hingga 90 tahun menjadi populasi. 35 lansia 

dipilih sebagai sampel oleh peneliti di 

Wilayah Kerja Puskesmas Kwanyar. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini disebut dengan teknik 

purposive sampling. 

Kuesioner Usia, Kuesioner Riwayat 

Cedera, dan WOMAC, bersama dengan uji 

statistik Spearman Rank, adalah instrumen 

yang digunakan dalam proses pengumpulan 

data. 

HASIL PENELITIAN 

1. Data Umum 

Distribusi frekuensi Jenis Kelamin 
 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki - laki 5 14.3 

Wanita 30 85.7 

Total 35 100 

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Statistik jenis distribusi gender responden 

ditunjukkan pada tabel di atas. Ada total 30 

responden, dan 85,7 persen di antaranya 

adalah perempuan. 

4.1. Distribusi frekuensi responden untuk 

pekerjaan 

 

Pekerjaan Frekuensi Persentase (%) 

Tidak 
Bekerja 

4 11.4 

Petani/Buruh 27 77.1 

IRT 4 11.4 

Total 35 100.0 

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

Pekerjaan responden hampir seluruhnya 

adalah Petani/Buruh dengan persentase 

(77.1%) yaitu sejumlah 27 responden 
2. DATA KHUSUS 

4.3. “Distribusi Frekuensi responden 
berdasarkan Usia”. 

 

Usia Frekuensi Persentase 
  (%)  

Middle Age 
(45-59th) 

17 48.6 

Elderly 
(60-74th) 

12 34.3 

Old 
  (75-90th)  

6 17.1 

Total 35 100 

Sumber : Data Primer, Juni 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

Hampir dari setengah Lansia yang diteliti 

memiliki Usia Kategori Middle Age (45-59) 

th dengan presentase (48.6%) yaitu 

sebanyak 17 responden. 

4.4. Distribusi frekuensi responden cedera 
pada sendi lutut berdasarkan riwayat cedera 

Tabel 4.4 menyajikan distribusi frekuensi 

responden berdasarkan pengalaman mereka 

sebelumnya dengan cedera pada sendi lutut. 
 

Riwayat 
Cedera 

Frekue 
nsi 

Presentas 
e (%) 

Tidak 
Pernah 

10 28.6 

Sering 8 22.9 

Kadang- 
kadang 

7 20.0 

Pernah 10 28.6 

Total 35 100.0 

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 

hampir dari setengah Lansia yang diteliti 

pernah memiliki riwayat cedera sendi lutut 

dengan presentase (28.6%) sebanyak 10 



 

responden. Dan yang tidak pernah memiliki 
 

 

  Kejadian Osteoarthritis T Pe 

riwayat jatuh juga hampir dari setengah 

lansia dengan presentase yang sama (28.6%) 

Ring 

an 

Sedan 

g 

Bera 

t 

San o 

gat t 
Bera al 

rse 

nta 
se 

yaitu sebanyak 10 responden.   t  

4.4. Distribusi frekuensi berdasarkan 

Kejadian Osteoarthritis 

Tabel 4.5 Distribusi frekuensi berdasarkan 

Kejadian Osteoarthrit  is  
Interpretasi Frekuensi Persentase (%) 

Ringan 10 28.6 

Sedang 21 60.0 

Berat 2 5.7 

Sangat berat 2 5.7 

Total 35 100.0 

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Tabel diatas menunjukkan bahwa 
sebagian besar Lansia yang diteliti memiliki   % 

 

distribusi Kejadian Osteoarthritis dengan 

presentase (60.0%) yaitu sebanyak 21 

responden.  

Total 1   2 2 
0   8. 1 

6 

% 

6 2 5. 
0. 7 

0 % 

% 

2   5. 3 
7 5 

% 

10 
0.0 

% 

4.5. Sebuah tabulasi silang dari hubungan 

antara usia dan prevalensi osteoartritis pada 

orang tua 

Tabel 4.6 menggunakan tabulasi silang 

untuk menunjukkan bagaimana usia dan 

prevalensi osteoartritis pada orang tua 

 

Uji statistick spearman rank 

  (p value; 0,012 < α; 0,05)  

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Temuan uji statistik peringkat Spearman 

tersebut memiliki interpretasi yang wajar (p 

value: 0,012; 0,05) dan nilai korelasi 0,421. 

Ini menunjukkan hubungan antara usia dan 

kejadian osteoarthritis. 

4.5. Tabulasi silang hubungan Riwayat 

Cedera Sendi Lutut dengan Kejadian 

Osteoarthritis pada Lansia menggunakan 

WOMAC 

Tabel 4.7 Tabulasi silang hubungan 

Riwayat Cedera Sendi dengan Kejadian 

Osteoarthritis pada Lansia. 

 F % F % F % F % F % 

U Mi 7 2 1 2 0 0. 0 0. 1 48. 

s ddl  0. 0 8.  0  0 7 6% 

i   e 

a Ag 
e 

 0 
% 

 6 
% 

 %  %   

Eld 3 8. 7 2 0 0. 2 5. 1 34. 

erl  6  0.  0  7 2 3% 
y  %  6  %  %   

    %       

Ol 0 0. 4 1 2 5. 0 0. 6 17. 

d  0  1.  7  0  1% 
  %  4  %  %   

 



 

 
 

  Kejadian Osteoarthritis T P 
Ring Seda Bera Sang ot e 

an ng t at al rs 
   Bera  e 
   t  n 
     ta 

  se  
  F % F % F % F % F % 

R Tid 7 2 3 8. 0 0. 0 0. 1 2 
i ak  0.  6  0  0 0 8. 

w Per  0  %  %  %  6 

a nah  %        % 

y Ser 2 5. 4 1 1 2. 1 2. 8 2 

at ing  7  1.  9  9  2. 

C   %  4  %  %  9 
e     %      % 

d Ka 0 0. 6 1 1 2. 0 0. 7 2 

e dan  0  7.  9  0  0. 

r g-  %  1  %  %  0 
a kad    %      % 

S ang           

e Per 1 2. 8 2 0 0, 1 2. 1 2 

n nah  9  2.  0  9 0 8. 

di   %  9  %  %  6 

L     %      % 
u            

t            

u            

  t  
1   2 2 6 2   5. 2   5. 3 1 
0   8. 1 0. 7 7 5 0 

Hubungan sebesar 0,421 ditemukan 

dengan menggunakan uji korelasi rank 

Spearman, dengan tingkat signifikansi 

berkisar antara 0,012 hingga 0,05. Risiko 

osteoartritis meningkat seiring 

bertambahnya usia. 

Hal ini sejalan dengan pertemuan 

penelitian Anjeli dan Yani (2020) tentang 

usia dan lupus. Penuaan terkait dengan 

osteoartritis (nilai-p 0,00 dan 0,05). 

Puskesmas Tegal Rejo menjadi tuan rumah 

penelitian ini. 

Penelitian ini senada dengan penelitian 

Ra'ida Afiffa, Aurelia Shafira, dan Hera 

Putri (2022) berjudul Faktor-Faktor Yang 

Berhubungan Dengan Timbulnya 

Osteoarthritis pada Hewan Peliharaan di 

Bhakti Mulya, Bengkayang. Studi 

menunjukkan korelasi antara penuaan dan 

osteoarthritis, dengan tingkat signifikansi 

antara 0,016 dan 0,05. 

Peneliti berpendapat bahwa Hal ini 

dikarenakan pada usia lanjut pasti banyak 

terjadi perubahan pada sistem tubuh seperti 

6 0 % % 
% % 

0. perubahan pada sistem penglihatan, 
0 pendengaran, sistem syaraf, sistem 

  %  

Uji statistick spearman rank : a (0,05) 

  (p value=0,005)  

Sumber: Data Primer, Juni 2022 

Hasil uji statistik di atas memiliki 

interpretasi sedang (p value: 0,005 a: 0,05) 

dan korelasi sebesar 0,465. Ini menunjukkan 

hubungan antara riwayat cedera sendi lutut 

dan kejadian osteoarthritis. 

 
PEMBAHASAN 

Hubungan Usia dengan Kejadian 

Osteoarthritis pada Lansia 

menggunakan WOMAC di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kwanyar 

muskuloskeletal dan lainnya. Orang dengan 

usia lanjut cenderung juga mengalami 

kemunduran fisik seperti lebih mudah lelah 

dan banyak penyakit penyakit yang 

bermunculan yang salah satunya adalah 

osteoarthritis. 

Hubungan Riwayat Cedera Sendi dengan 

Kejadian Osteoarthritis pada Lansia 

menggunakan WOMAC di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kwanyar 

Hasil yang diperoleh (nilai p; 0,005 a; 0,05) 

dengan nilai korelasi 0,465, yang dapat 

ditafsirkan dengan cara yang dianggap 

sedang, ditunjukkan di atas. Hasil ini 

didasarkan pada temuan uji statistik 

peringkat Spearman. Menurut temuan ini, 

ada hubungan antara memiliki riwayat 

cedera sendi lutut dan memiliki risiko lebih 

tinggi terkena osteoartritis. 



 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya (Safun Rahmanto, 

2019) yang menemukan adanya hubungan 

antara kedua faktor tersebut (p value; 0.00 ; 

0.05). Osteoartritis lutut lebih sering terjadi 

pada pasien cedera lutut di Puskesmas 

Dinoyo Kota Malang. Osteoartritis lutut 

lima kali lebih sering terjadi pada mereka 

yang memiliki riwayat cedera lutut. 

Peneliti berpendapat bahwa hal ini 

disebabkan karena riwayat cedera sendi 

lutut dapat menyebabkan terjadinya Trauma 

lutut yang akut,. Sehingga salah satu upaya 

yang harus dilakukan untuk mencegah 

timbulnya osteoarthritis adalah 

mengkonsumsi makanan yang bergizi serta 

olahraga ringan secara teratur, seperti jalan 

kaki dipagi hari dan senam lutut. 

 

KESIMPULAN 

Kesimpulan berikut dapat 

dipertahankan mengingat temuan penelitian 

yang telah dilakukan: 

a. Berdasarkan penelitian di wilayah kerja 

puskesmas kwanyar diperoleh bahwa 

dari 35 responden merupakan Lansia 

dengan Kategori Middle Age usia 45-59 

tahun sebanyak 17 responden. 

b. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

data bahwa dari 35 responden 10 orang 

diantaranya termasuk dalam kategori 

lansia yang Pernah mengalami Riwayat 

Cedera Sendi. dan 10 orang diantaranya 

adalah Lansia yang tidak pernah 

mengalami cedera sendi atau memiliki 

riwayat cedera sendi. 

c. Berdasarkan penelitian yang dilakukan 

didapatkan bahwa Lansia yang 

mengalami kejadian osteoarthrtitis 

dalam kategori Sedang sebanyak 21 

responden. 

d. Ada Hubungan Usia dengan Kejadian 

Osteoarthritis Lutut pada Lansia dengan 

menggunakan WOMAC di Wilayah 

Kerja Puskesmas Kwanyar. 

e. Ada Hubungan Riwayat Cedera Sendi 

dengan Kejadian Osteoarthritis pada 

Lansia dengan menggunakan WOMAC 

di Wilayah Kerja Puskesmas Kwanyar. 
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